STUDI ANALISIS REGULASI HAJI
DI INDONESIA MENURUT FIQIH IBADAH

SKRIPSI

OLEH:

HELMI PURWO PURUHITO RAIS
NIM 2822123013

JURUSAN HUKUM KELUARGA
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN TULUNGAGUNG)

2016



“STUDI ANALISIS REGULASI HAJI
DI INDONESIA MENURUT FIQIH IBADAH”

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Hukum Keluarga
Fakultas Syariah dan IImu Hukum
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
Guna Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Syariah (S.Sy)

OLEH:

HELMI PURWO PURUHITO RAIS
NIM 2822123013

JURUSAN HUKUM KELUARGA
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN TULUNGAGUNG)

2016



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Studi Analisis Regulasi Haji di Indonesia Menurut Fiqih
Ibadah” yang ditulis oleh Helmi Purwo Puruhito NIM. 2822123013 ini telah

diperiksa dan disetujui, serta layak diujikan.

Tulungagung, 18 Juni 2016

Pembimbing,
q
-]

L
Dr. Iffatin Nur, M.Ag
NIP.I?‘730111 199903 2 001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Hukum Keluarga

i




LEMBAR PENGESAHAN

STUDI ANALISIS REGULASI HAJIDI INDONESIA MENURUT FIQIH
IBADAH

SKRIPSI

Disusun oleh :
HELMI PURWO PURUHITO RAIS
NIM. 2822123013
Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal 18 Juli 2016 dan telah
dinyatakan diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata
satu Sarjana Syari’ah (S.Sy.)

Dewan Penguji Skripsi
Ketua/Penguji : Tanda Tangan

Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag. LT T
NIP. 19601020 199203 1 003

Penguji Utama :

Dr. H. A. Muhtadi Anshor, M.Ag.
NIP. 19700720 200003 1 001

Sekretaris / Penguji :

Dr. Iffatin Nur, M.Ag.
NIP. 19730111 199903 2 001

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum

e

iv



MOTTO

za bl o A0 0ale S PARD Cray ) allh Sl Wi 4
Y opalidll oo 2 Al G AR s e ) B UEAT (ya ctid

“padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim;
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup
Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta
alam.”*

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al — Qur’an dan Terjemahannya,2005, hal 92
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ABSTRAKS

Skripsi dengan judul “Studi Analisis Regulasi Haji di Indonesia menurut
Figih Ibadah” ini ditulis oleh Helmi Purwo Puruhito, NIM. 2822123013,
Pembimbing Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Kata kunci: Regulasi, Haji, Figih Ibadah.

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan ibadah haji yang merupakan
salah satu rukun islam yang mana hanya diwajibkan sekali seumur hidup, dan
itupun untuk orang-orang yang telah memenuhi syarat dan rukun ibadah haji,
seiring perkembangan zaman, dimana peminat haji semakin banyak maka
sejumlah aturan barupun ditetapkan pemerintah terkait dengan syarat naik haji dan
berbagai peraturan terkait regulasi haji. Perubahan dilakukan meliputi semua
aspek yang mendukung terjadinya ibadah haji yang aman dan nyaman.Regulasi
terbaru terdapat di Peraturan Menteri Agama nomor 29 tahun 2015 tentang
penyelenggaraan ibadah haji reguler yang merupakan perubahan atas peraturan
menteri agama nomor 14 tahun 2012 tentang ibadah haji reguler. Aturan haji yang
dinilai bertentangan dengan kepentingan masyarakat dalam hal beribadah.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah
regulasi haji di Indonesia? (2) Bagaimanakah tinjauan figih ibadah mengenai
regulasi haji di Indonesia?Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui tinjauan regulasi haji di Indonesia dan juga untuk mengetahui
tinjauan figih ibadah mengenai regulasi haji di Indonesia.

Untuk menjawab permasalahan tersebut perlu dilakukan sebuah penelitian,
sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kepustakaan
(Library Research) yang digunakan dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai
dokumen baik berupa buku atau tulisan yang datanya diambil melalui telaah
skripsi dan kitab-kitab figih, ushul figih, hadis dan tafsir, kemudian dianalisis
dengan pendekatan ushul figih dan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
penelitian yang bersifat kualitatif diskriptif analisis.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) batasan umur yang di
tentukan dalam regulasi haji di Indonesia yang di sesuaikan sangat bertentangan
dan tidak sesuai dengan figih ibadah karena di dalam figih ibadah dalam batasan
umur hanya umur 7 tahun sudah di perbolehkan untuk melaksanakan haji,
sementara dengan regulasi haji yang ada di indonesia memberikan kesan untuk
tidak membolehkan melaksanakan haji pada umur di bawah baligh (di bawah 17
tahun). (2) adanya antara penyelenggaraan ibadah haji reguler dan ibadah haji
khusus terlihat adanya diskriminasi antara si kaya dan si miskin bagaimana uang
berbicara untuk mengupayakan pelaksanaan haji bagi mereka yang mempunyai
uang lebih mudah dalam melaksanakan segala keperluan ibadah haji. Sementara
di dalam figih ibadah sendiri tidak mengatur tentang pemudahan pelaksanaan
ibadah haji tersebut dilihat dari sisi keuangan, namun figih sendiri hanya
mengatur tentang sititha’ah atau kemampuan seseorang dalam membiayai
perjalanan ibadah haji dan biaya kehidupan sehari-hari keluarga yang di
tinggalkan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Haji Regulatory Analysis Study in Indonesia
according to the Figh of Worship” was written by Helmi Purwo Puruhito, NIM.
2822123013, Advisor Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: Regulation, Hajj, Figh of Worship.

This thesis is motivated by the implementation of the pilgrimage which is
one of the pillars of Islam that is required once in a lifetime for those who qualify
and pillars of Hajj. As the years more and more interest in hajj, so that some of the
new rules set by the government about the terms and rules of hajj. The changes
include all aspects that support hajj safe and comfortable. The latest regulation
contained in the Regulation of the Minister of Religious number 29 in 2015 on the
implementation of regular Hajj which is an amendment to the Regulation of the
Minister of religion number 14 in 2012 on a regular Hajj. Hajj rules considered
contrary to the public interest in terms of worship.

The problem of this thesis research is (1) How does a review the
regulation of Hajj in Indonesia? (2) How does a review of Islamic law on the
regulation of worship Hajj in Indonesia? As for the purpose of this study was to
determine the regulation of Hajj in Indonesia and also to find out the legal review
on the regulation of Islamic religious pilgrimage in Indonesia.

To answer these problems need to do a research, while the method used is
Library Research by reviewing and examining various documents such as books
or writing data were taken through the study of theses and books of figh, usul
figh, hadith and interpretation, then analyzed with approach usul figh and research
conducted by researchers is research that is qualitative descriptive analysis.

The results of this study indicate that (1) the age limit that is specified in
the regulation of Hajj in Indonesia were adjusted very contradictory and not
appropriate because in the figh of worship in the age limit is only 7 years old
already are allowed for Hajj, while the regulation of hajj there in Indonesia give
the impression to not allow the hajj in the age under legal age (under 17 years).
(2) As there is discrimination between regular and special Hajj, how money
speaks to pursue the pilgrimage for those who have more money easily implement
all purposes pilgrimage. While in the figh of worship itself does not set about it in
terms of finances, but the figh itself only regulates a person's ability to finance the
pilgrimage and the cost of everyday family life that they had left.
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